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Abstrak 

Model pembelajaran sentra bahan alam adalah pendekatan yang memanfaatkan bahan-

bahan dari lingkungan sekitar sebagai media belajar bagi anak. Dalam model ini, anak 

diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan berinteraksi dengan berbagai material 

alami, seperti batu, daun, tanah, dan air. Aktivitas ini tidak hanya merangsang rasa ingin 

tahu anak, tetapi juga memungkinkan mereka untuk belajar melalui pengalaman 

langsung. Pembelajaran sentra bahan alam memiliki hubungan erat dengan 

pengembangan kreativitas anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

bersifat deskriptif dan analisis, yaitu berkaitan erat dengan pengkajian fenomena secara 

rinci atau membedakannya dari fenomena yang lain. Teknik pengumpulan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara dan dokumentasi. Kegiatan sentra bahan alam dengan 

aktivitas menempel dan menyusun biji kacang hijau terbukti mampu menumbuhkan 

kreativitas anak. Melalui kegiatan ini, anak-anak dapat mengekspresikan ide dan 

imajinasinya secara menyenangkan serta bermakna. Pelaksanaan model pembelajaran 

sentra bahan alam di Kelompok Bermain Rafa Walantaka terbukti efektif dalam 

meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan membuat kolase dari biji kacang hijau. 

Anak-anak menunjukkan perkembangan yang baik pada aspek kelancaran, kelenturan, 

keaslian, dan kemampuan mengembangkan ide, meskipun pada aspek elaborasi masih 

perlu ditingkatkan 
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Sentra, Sentra Bahan Alam, PAUD, Kreativitas 

 

Abstract 

The natural materials center learning model is an approach that utilizes materials from 

the surrounding environment as a learning medium for children. In this model, children 

are given the opportunity to explore and interact with various natural materials, such as 

stones, leaves, soil, and water. This activity not only stimulates children's curiosity but 

also allows them to learn thru direct experience. Learning centers using natural materials 

are closely related to the development of children's creativity. The method used in this 

research is a qualitative approach and descriptive method. Qualitative research is 

descriptive and analytical, meaning it is closely related to examining phenomena in detail 

or distinguishing them from other phenomena. The data collection techniques in this study 

are interviews and documentation. Natural materials center activities with green bean 

seed gluing and arranging have been proven to foster children's creativity. Thru this 

activity, children can express their ideas and imagination in a fun and meaningful way. 

The implementation of the natural materials center learning model at Rafa Walantaka 

Playgroup was proven effective in increasing children's creativity thru collage-making 
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activities using green bean seeds. Children show good development in fluency, flexibility, 

originality, and the ability to develop ideas, although elaboration still needs improvement. 

Keywords: Center Based Learning model, natural materials center, early childhood 

education, creativity  
 
 

PENDAHULUAN 

Setiap individu memerlukan pendidikan dalam kehidupannya. Melalui 

pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensinya melalui proses pembelajaran 

atau metode lain yang diakui oleh masyarakat. Pendidikan terbagi menjadi tiga jalur, yaitu 

formal, nonformal, dan informal. Salah satu program dalam jalur pendidikan nonformal 

adalah Pendidikan Anak Usia Dini. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14, PAUD merupakan upaya 

pembinaan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun.  

Masa kanak-kanak merupakan periode yang ideal untuk memberikan stimulasi 

guna mendukung perkembangan anak secara optimal. Anak usia dini adalah individu 

yang sedang mengalami pertumbuhan pesat dan memiliki peran mendasar bagi kehidupan 

di masa depan (Sari, 2018: 54). Periode ini sering disebut sebagai "golden age" atau usia 

emas, yakni rentang usia 0-6 tahun di mana anak mengalami perkembangan yang cepat 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Pada tahap ini, perkembangan anak 

berlangsung sangat pesat (Nuraini, 2015: 1). Pengembangan kreativitas sangat penting 

dilakukan kepada anak sejak dini, karena kreativitas sangat berpengaruh sekali dalam 

pengembangan aspek-aspek perkembangan anak usia dini. Selain itu, kreativitas sangat 

penting untuk menumbuhkan ide-ide peserta didik Mulyati, dkk., (2013). 

Pendidikan Anak Usia Dini berfokus pada pembentukan dasar bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak dalam berbagai aspek, termasuk spiritual, fisik, kognitif 

(kemampuan berpikir dan kreativitas), sosioemosional (sikap dan perilaku), seni, serta 

bahasa. Semua aspek ini dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan tahap 

perkembangan anak (Hasanah, 2016: 718). Dalam proses pembelajaran di PAUD, 

penekanan diberikan pada pengembangan kemampuan berpikir dan kreativitas anak 

sesuai dengan tingkat kecerdasannya. Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan 

dalam PAUD adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas anak. 

Model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap cara peserta didik memahami 

dan menguasai materi. Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan, dan penting 

untuk memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta konteks 

pembelajaran. Model pembelajaran sentra merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Dr. Helen Parkhurst di Amerika pada tahun 1904 melalui Sekolah 

Sistem Dalton. Dalam Kelompok Bermain Model Sentra dikenal dengan istilah Beyond 

Centers and Circle Time (BCCT) atau sentra dan lingkaran (Watini, 2020). Model ini 

mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam suatu proyek nyata, yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga keterampilan kolaborasi dan komunikasi. 

Selain itu, pembelajaran kooperatif juga efektif, karena peserta didik belajar dari satu 

sama lain, membangun rasa tanggung jawab dan saling menghargai. 

Tujuan model pembelajaran sentra adalah untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang holistik dan berpusat pada anak, di mana mereka dapat mengeksplorasi, berkreasi, 

dan belajar secara mandiri dalam lingkungan yang mendukung. Pendekatan ini bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan sosial, emosional, serta kognitif anak melalui 
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interaksi aktif dengan teman sebaya dan berbagai bahan belajar yang tersedia. Dengan 

fokus pada kegiatan bermain yang terstruktur, pembelajaran sentra membantu anak untuk 

meningkatkan kreativitas dan imajinasi mereka, sekaligus memperkuat kemampuan 

motorik halus dan kasar.  

Selain itu, tujuan pembelajaran sentra juga mencakup peningkatan motivasi 

belajar anak, sehingga mereka lebih terlibat dan antusias dalam proses pembelajaran. 

Maka dari itu, terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kreativitas pada anak usia dini, salah satunya adalah model Pembelajaran 

Sentra Bahan Alam, Penerapan model pembelajaran sentra bahan alam dianggap mampu 

meningkatkan kreativitas yang dimiliki anak. Hal ini dibuktikan dari hasil kerja yang 

dilakukan anak sudah mampu mengkreasikan berbagai bentuk dan berbagai macam 

gambar menggunakan bahan alam yang ada (Munar, dkk., 2021). 

Pembelajaran sentra bahan alam adalah pendekatan yang memanfaatkan bahan-

bahan dari lingkungan sekitar sebagai media belajar bagi anak. Dalam model ini, anak 

diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan berinteraksi dengan berbagai material 

alami, seperti batu, daun, tanah, dan air. Aktivitas ini tidak hanya merangsang rasa ingin 

tahu anak, tetapi juga memungkinkan mereka untuk belajar melalui pengalaman 

langsung. Melalui eksplorasi bahan alam, anak dapat mengembangkan keterampilan 

motorik halus saat mereka memanipulasi objek, serta keterampilan kognitif saat mereka 

mengamati, membandingkan, dan bertanya. 

Pembelajaran sentra bahan alam memiliki hubungan erat dengan pengembangan 

kreativitas anak. Kreativitas merupakan aspek penting dari perkembangan individu, 

terutama pada anak-anak, karena memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri dan 

memahami dunia di sekitar mereka. Kreativitas tidak hanya terbatas pada seni, tetapi juga 

mencakup pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kemampuan beradaptasi dengan 

situasi baru. 

Kreativitas pada anak usia dini sangat penting untuk ditingkatkan dan 

diimplementasikan, karena pengembangan aneka kreativitas pada anak usia dini dapat 

membantu dan mengembangkan karakter anak. Pengembangan karakter bangsa (Nation 

Character Building) hanya dapat dicapai jika setiap satuan jenis dan jenjang Pendidikan 

memiliki komitmen serta menjadi salah satu tujuan utama dari mulai Pendidikan anak 

usia dini, baik yang diselenggarakan dalam keluarga, masyarakat dan Lembaga 

persekolahan. 

Selain itu, PAUD juga berfungsi sebagai jembatan bagi anak untuk bersosialisasi 

dengan teman sebaya, membangun keterampilan interpersonal, dan membentuk 

kebiasaan belajar yang positif. Kelompok Bermain Rafa Walantaka merupakan Lembaga 

PAUD (KOBER) non formal yang terletak di lingkungan Kadeos RT/RW 06/02 

Kelurahan Tegalsari Kecamatan Walantaka, Kota Serang, Provinsi Banten. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa pada Kelompok 

Bermain Rafa Walantaka, kreativitas anak masih belum berkembang dengan optimal. 

Berdasarkan undang-undang dan hasil penelitian, pembelajaran sentra bahan alam 

sangat penting dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini, karena Ketika anak-

anak terlibat dalam aktivitas kreatif, seperti menggambar, merancang, atau bermain 

peran, mereka belajar untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan menemukan solusi inovatif 

untuk tantangan yang mereka hadapi. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 
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akademis mereka, tetapi juga membantu mereka menjadi lebih fleksibel dalam berpikir 

dan beradaptasi dengan situasi baru. 

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukan bahwa pembelajaran di PAUD hanya 

menggunakan beberapa model pembelajaran sentra, hal ini tak jarang membuat peserta 

didik tidak terfokus dalam mengembangkan kreativitasnya. Dalam kondisi pada 

Kelompok bermain Rafa Walantaka pembelajaran dilakukan secara terprogram, 

pembelajaran dilaksanakan pada hari senin sampai jum’at. Setiap harinya sebelum 

memasuki kelas anak-anak terlebih dahulu memulai dengan sentra imtaq (iman dan 

taqwa) yakni kegiatan berdoa dan pada hari rabu anak-anak melakukan shalat Dhuha 

bersama yang dipimpin oleh pendidik. Namun, dalam pembelajarannya Kelompok 

Bermain Rafa Walantaka hanya menggunakan beberapa model pembelajaran sentra, 

yakni sentra musik, sentra imtaq dan sentra persiapan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan 

metode deskriptif. Pendekatan penelitian adalah keseluruhan metode atau kegiatan 

dalam suatu penelitian dimulai dari rumusan masalah sampai dengan kesimpulannya. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis, yaitu 

berkaitan erat dengan pengkajian fenomena secara rinci atau membedakannya dari 

fenomena yang lain. Penelitian kualitatif menekankan bahwa kenyataan itu 

berdimensional, interaktif, dan merupakan suatu pertukaran pengalaman sosial yang 

diinterpretasikan oleh individu-individu (Siyoto & Sodik, 2015:14-15). Penelitian 

kualitatif juga ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau 

perspektif partisipan, menyatu dengan situasi dan kondisi yang terjadi, sehingga 

kegiatan manusia dianggap dipengaruhi oleh setting tempat peristiwa terjadi (Siyoto & 

Sodik, 2015:27). 

Selain itu, pendekatan kualitatif lebih menitikberatkan pada aspek pemahaman 

secara mendalam terhadap masalah dan bukan mencari generalisasi. Metode kualitatif 

lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysis), yaitu mengkaji 

masalah secara kasuistik. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

deskriptif karena dianggap paling tepat untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

dengan peran keluarga dalam membentuk karakter anak usia dini. Metode kualitatif 

digunakan untuk memahami manusia pada kasus-kasus tertentu, yaitu melalui 

mendengarkan pandangan informan secara holistik dan mendeskripsikan masalah 

secara rinci dan luas demi memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. 

Subjek atau informan yang menjadi sumber data pada penelitian ini yaitu 2 orang 

(pendidik) dan 11 (peserta didik) yang mengikuti kegiatan sentra bahan alam membuat 

kolase dari biji kacang hijau. Tempat penelitian ini yaitu di Kp. Kadeos RT/06 RW/02, 

Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Walantaka, Kota Serang, Banten. Peneliti memilih 

tempat penelitian ini karena tempatnya sesuai kriteria penelitian, sehingga dapat 

memberilkan data yang luas dan bervariasi mengenai model pembelajaran sentra bahan 

alam untuk meningkatkan kreativitas anak di kelompok bermian Rafa Walantaka. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data yang paling sering digunakan pada pendekatan 

kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai dua orang guru secara terpisah 
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(individual) dan mendalam. Hal ini berguna untuk mendapatkan informasi yang luas 

dan rinci mengenai proses model pembelajaran sentra bahan alam dan hasil model 

pembelajaran sentra bahan alam di kelompok bermain Rafa Walantaka. Sedangkan 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan dokumen-dokumen, 

foto, video, dan rekaman suara yang tersedia. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data dari hasil wawancara. Dokumentasi yang 

dikumpulkan meliputi foto saat proses wawancara, foto aktivitas pendidik dan peserta 

didik di kelompok bermain Rafa Walantaka, dan rekaman suara saat sesi wawancara. 

Adapun analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Hal ini 

melibatkan kegiatan mengorganisasi data ke dalam kategori, kemudian dijabarkan ke 

dalam unit-unit, disintesis, disusun ke dalam pola, dipilih mana yang penting dan 

relevan, dan kemudian dibuat kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami (Hardani 

dkk, 2020:162). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

a. Proses Pelaksanaan Model Pembelajaran Sentra Bahan Alam Dapat Meningkatkan 

Kreativitas Anak Pada Kelompok Bermain Rafa Walantaka 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara terhadap 

pendidik di Kelompok Bermain Rafa Walantaka dapat disimpulkan bahwa pada 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penilaian anak mampu mengerjakan 

kegiatan sentra bahan alam membuat kolase menggunakan biji kacang hijau dengan 

baik, dapat dilihat dari usaha, ketelitian dan kreativitas anak yang mereka tunjukan 

selama pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Pelaksanaan Model Pembelajaran Sentra Bahan Alam Untuk Mmeningkatan 

Klreativitas Anak Di Kelompok Bermain Rafa Walantaka 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara terhadap 

pendidik di Kelompok Bermain Rafa Walantaka dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas peserta didik sudah semakin berkembang. Hal tersebut salah satunya 

karena diterapkannya kegiatan sentra bahan alam membuat kolase dari biji kacang 

hijau dalam pembelajaran. Peserta didik dapat merasakan menempel dan menyusun 

biji kacang hijau, berkreasi sesuai imajinasi dan kreativitas mereka serta peserta 

didik senang dan semangat mengikuti kegiatan sentra bahan alam ini. 
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Adapun hasil wawancara, seluruh informan menyatakan bahwa pelaksanaan 

model pembelajaran sentra bahan alam dapt meningkatkan kreativitas peserta didik, hal 

ini tercermin pada pernyataan ibu GAI bahwa reativitas semakin berkembang, karena 

selama ini peserta didik senang dan semangat sekali melakukan kegiatan sentra bahan 

alam karena berkreasi dengan menempel dan menyusun biji kacang hijau sesuai 

polanya” 

Sementara itu Ibu SB menyatakan bahwa “Saya sependapat bahwa kegiatan 

sentra bahan alam mampu menumbuhkan kreativitas anak. Hal ini terlihat dari 

antusiasme dan semangat mereka saat berkreasi menempel serta menyusun biji kacang 

hijau sesuai dengan pola yang telah ditentukan. Melalui kegiatan tersebut, anak-anak 

dapat mengekspresikan ide dan imajinasinya dengan cara yang menyenangkan dan 

bermakna”. 

Berdasarkan hasil wawancara dari dua pendidik di kelompok bermain Rafa 

Walantaka, dapat disimpulkan bahwa Kegiatan sentra bahan alam dengan aktivitas 

menempel dan menyusun biji kacang hijau terbukti mampu menumbuhkan kreativitas 

anak. Melalui kegiatan ini, anak-anak dapat mengekspresikan ide dan imajinasinya secara 

menyenangkan serta bermakna. Antusiasme dan semangat mereka selama proses 

berkreasi menunjukkan bahwa kegiatan tersebut tidak hanya mengembangkan 

kemampuan motorik halus, tetapi juga melatih kemandirian, konsentrasi, serta 

kepercayaan diri dalam menciptakan karya sesuai pola yang telah ditentukan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat dibahas bahwa 

pelaksanaan model pembelajaran sentra bahan alam berperan penting dalam 

mengembangkan kreativitas anak. Melalui kegiatan membuat kolase dari biji kacang 

hijau, peserta didik menunjukkan perkembangan pada berbagai aspek kreativitas seperti 

kelancaran, kelenturan, keaslian, dan kemampuan mengembangkan ide. Anak-anak 

terlihat antusias dan mampu mengekspresikan ide mereka secara bebas, terutama ketika 

diberi kesempatan untuk menempel dan menyusun biji kacang hijau sesuai imajinasi 

masing-masing. Hal tersebut dapat dilihat melalui karakteristik yang terdiri dari fluensi 

(kelancaran), fleksibilitas (kelenturan), orisinalitas (keaslian), dan elaborasi 

(mengembangkan).  

Berdasarkan temuan pada karakteristik fluency (kelancaran) di mana pada 

indikator mampu memiliki ide gambar, peserta didik rata-rata dalam kategori 

berkembang sesuai harapan. Selain itu, pada karakteristik fleksibelitas (kelenturan) Pada 
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indikator mampu menempelkan biji kacang hijau, peserta didik semakin berkembang dari 

pertemuan pertama rata-rata dalam kategori berkembang menjadi 7 peserta didik semua 

berada dalam kategori berkembang sangat baik.  

Sementara itu pada karakteristik orisinalitas (keaslian) di mana pada indikator 

mampu pada indikator mampu membuat karya dengan idenya sendiri rata-rata peserta 

didik atau 6 dari 7 peserta didik berada dalam kategori berkembang sesuai harapan. Selain 

itu pada karakteristik elaborasi (mengembangkan) dalam pertemuan pertama indikator 

peserta didik dapat mengembangkan ide sudah berkembang dengan baik, di mana peserta 

didik menambahkan kolase untuk mendukung kolase yang sesuai dengan tema yang 

diberikan pendidik. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas peserta didik 

semakin berkembang dengan diterapkannya Pelaksanaan Model Pembelajaran Sentra 

Bahan Alam khususnya di Kelompok Bermain Rafa Walantaka. Hasil pengamatan dalam 

dua kali pertemuan, peserta didik senang mengikuti pelaksanaan model pembelajaran 

sentra bahan alam karena dapat menempelkan biji kacang hijau, Menyusun biji kacang 

hijau secara langsung dan diberikan kebebasan dalam mengembangkan kolase sesuai 

imajinasi dan kreativitas masing-masing.  

Perkembangan paling menonjol tampak pada aspek fluensi dan fleksibilitas, di 

mana sebagian besar peserta didik mampu menghasilkan ide secara lancar dan 

menampilkan keluwesan dalam menempel serta menyusun bahan kolase. Selain itu, aspek 

orisinalitas juga berkembang dengan baik karena peserta didik mampu menciptakan karya 

yang berbeda satu sama lain, menandakan adanya ide dan ciri khas masing-masing anak. 

Meski begitu, pada aspek elaborasi masih ditemukan sedikit kendala, terutama ketika 

peserta didik cenderung terpaku pada contoh gambar kolase yang diberikan pendidik, 

sehingga ruang untuk mengembangkan ide menjadi terbatas. 

  

SIMPULAN 

Pelaksanaan model pembelajaran sentra bahan alam di Kelompok Bermain Rafa 

Walantaka terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas anak melalui kegiatan 

membuat kolase dari biji kacang hijau. Anak-anak menunjukkan perkembangan yang 

baik pada aspek kelancaran, kelenturan, keaslian, dan kemampuan mengembangkan ide, 

meskipun pada aspek elaborasi masih perlu ditingkatkan. Kegiatan ini tidak hanya 

mendorong anak untuk berpikir kreatif dan mandiri, tetapi juga menumbuhkan rasa 

percaya diri serta kemampuan motorik halus. Dengan bimbingan yang fleksibel dari 

pendidik, peserta didik mampu mengekspresikan imajinasi dan ide mereka secara bebas, 

sehingga pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 
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